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ABSTRAK 
Permasalahan yang paling sering terjadi di masyarakat dengan jumlah penderita yang selalu melonjak 

naik hampir tiap tahunnya adalah penyakit hipertensi. Salah satu pemicu yang mempengaruhi tekanan 

darah adalah gaya hidup sedentary yang menyebabkan kegemukan. Penelitian ini bermaksud untuk 

melihat apakah ada hubungan indeks massa tubuh dengan hipertensi pada orang dewasa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan observasional dengan desain deskriptif korelas dengan mengambil sampel 

110 orang dewasa berusia 25-50 tahun yang dipilih dengan metode purposive sampling di Desa Ponain. 

Instrumen pada penelitian ini adalah timbangan badan untuk mengukur berat badan, stadiometer untuk 

mengukur tinggi badan, dan sphygmomanometer untuk mengukur tekanan darah responden. Hasil yang 

diperoleh diolah dengan menggunakan metode korelasi dengan uji Spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan IMT dengan tekanan darah sistolik memiliki hubungan yang signifikan 

dengan p-value = 0,05, sementara hubungan antara IMT dengan tekanan darah diastolik memiliki hasil 

yang negatif (p=>0,05) pada orang dewasa di Desa Ponain. Sebagian besar dari responden memiliki 

IMT yang tinggi dengan tingkat tekanan darah yang tinggi, tetapi antara IMT dengan tekanan darah 

diastolik tidak memiliki hubungan yang signifikan.  

 

Kata kunci: hipertensi; indeks massa tubuh; tekanan darah 

 

RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX AND BLOOD PRESSURE IN 

ADULTS 

 

ABSTRACT 
The problem that most often occurs in the community with the number of patients increasing almost 

every year is hypertension. One of the triggers that affect blood pressure is a sedentary lifestyle that 

causes obesity. This study intends to see whether there is a relationship between body mass index and 

hypertension in adults. This study used an observational approach with a descriptive correlation design 

by taking a sample of 110 adults aged 25-50 years who were selected by purposive sampling method in 

Ponain Village. The instruments in this study were a scale to measure body weight, a stadiometer to 

measure height, and a sphygmomanometer to measure the respondent's blood pressure. The results 

obtained were processed using the correlation method with Spearman test. The results showed that the 

relationship between BMI and systolic blood pressure had a significant relationship with p-value = 0.05, 

while the relationship between BMI and diastolic blood pressure had a negative result (p => 0.05) in 

adults in the village. Ponain. Most of the respondents have a high BMI with high blood pressure levels, 

but there is no significant relationship between BMI and diastolic blood pressure.  

 

Keywords: blood pressure; body mass index; hypertension 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang paling umum terjadi di masyarakat dan dapat 

terjadi pada semua kelompok umur mulai dari remaja hingga lansia. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), tekanan darah tinggi adalah suatu kondisi di mana pembuluh darah 

terus menerus menaikkan tekanan darah (WHO, 2021). \ 
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Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) tahun 2017, penyakit terbanyak 

di keluarga Indonesia adalah Stroke (21,1%), Jantung (12,9%), dan Hipertensi (5,3%), 

penyebab kematian tertinggi adalah stroke, diabetes dan hipertensi. Data dari Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas 2018) prevalensi hipertensi di Indonesia meningkat dari 25,8% pada tahun 

2013 menjadi 34,1% (Beyer et al., 2020). Faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi ialah 

adalah faktor yang berkontribusi pada terhadap hipertensi adalah obesitas, pola makan, gaya 

hidup, rokok, aktivitas, konsumsi alkohol dan garam (Ikhwan et al., 2017). Faktor penyebab 

tekanan darah tinggi adalah obesitas dan kelebihan berat badan. Obesitas dan berat badan lebih 

merupakan prediktor  yang erat  pada  kejadian  hipertensi (Ooi & Chen, 2019). 

 

Salah satu faktor pemicu peningkatan tekanan darah ialah indeks massa tubuh. Menurut 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 2013) IMT merupakan hasil dari 

pembagian berat badan dan kuadrat tinggi badan (meter) untuk menilai status gizi seseorang 

(Leokuna & Malinti, 2020). Indeks massa tubuh dapat menggambarkan kadar apoptosis dalam 

tubuh manusia, resiko kesehatan dapat terjadi bila terdapat lemak yang berlebihan dalam tubuh 

(Ulumuddin & Yhuwono, 2018). Menurut nilai BMI Organisasi Kesehatan Dunia, berat badan 

normal adalah antara 18,5-24,9 kg/m2, dan risiko penyakit meningkat ketika BMI melebihi 25 

kg/m2 (WHO, 2016).  

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Landi et al., (2018) hasil penelitian IMT yang lebih 

tinggi dapat secara langsung mempengaruhi peningkatan tekanan darah dengan p-value <0,001. 

Hasil penelitian Umami (2017) lainnya menunjukkan adanya hubungan antara IMT presenile 

dengan hipertensi pada usia 44-55 tahun, p < 0,001 < "α" 0,05. Penelitian lain yang mengkaji 

hubungan antara obesitas dan tekanan darah pada wanita obesitas menunjukkan bahwa semakin 

tinggi gemuk seseorang maka tekanan darah semakin tinggi (Eva Malinti & Malinti, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara IMT dengan 

tekanan darah pada orang dewasa usia 25-50 tahun dengan hipertensi di desa Ponain. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan observasional dengan desain deskriptif korelasi. 

Penelitian ini menggunakan sampel pada orang dewasa yang berada di desa Ponain dengan 

pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan mengidentifikasi subjek 

yang menjadi responden merupakan subjek yang memenuhi kriteria penelitian. Total populasi 

penderita hipertensi di Desa Ponain adalah sebanyak 120 orang, sehingga jumlah sampel yang 

ditentukan untuk penelitian sebanyak 110 orang.  

 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menjelaskan tujuan penelitian kepada responden 

terlebih dahulu. Apabila responden menghendaki untuk berpartisipasi, maka peneliti meminta 

responden untuk menandatangani formulir persetujuan menjadi responden, selanjutnya peneliti 

mulai mengumpulkan data dengan cara mengukur tinggi badan menggunakan altimeter dan 

berat badan diukur menggunakan timbangan serta tekanan darah menggunakan alat tensimeter. 

Hasil analisis data dirancang untuk mencari korelasi IMT dan tekanan darah menggunakan uji 

spearman. 
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HASIL  

Jumlah responden yang mengikuti penelitian ini sebanyak 110 orang. Dari 110 responden 

tersebut, total responden perempuan ialah 61 dan total responden laki-laki ialah 49 dengan 

rentang usia 25-50 tahun. 

 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia (n=110) 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

61 

49 

 

55.5 

44.5 

Usia 

25-39 tahun 

40-50 tahun 

 

46 

64 

 

41.8 

58.2 

 

Gambaran tentang Indeks massa tubuh dan tekanan darah responden ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  

Korelasi antara IMT dan Hipertensi 

Variabel N Mean p r 

IMT 

Sistolik 

IMT 

Diastolik 

110 

110 

110 

110 

23.43 

136.18 

23.43 

85.36 

 

0.039 

 

0.098 

 

0.197 

 

0.307 

 

Tabel 2, responden memiliki rata-rata IMT sebesar 23,43 yang termasuk dalam kategori 

overweight. Tekanan darah sistolik dan diastolik memiliki nilai rata-rata 136,18 dan 85,36 

sehingga masuk dalam kategori hipertensi tingkat 1. Hasil uji hubungan pada tekanan sistolik 

menunjukkan p-value = 0,05 dengan r=0,039 dan hasil uji hubungan pada tekanan diastolik 

menunjukkan p>0.05 dengan r=0.098. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 

positif antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah sistolik, namun tidak ada hubungan 

yang signifikan antara IMT dengan tekanan darah diastolik. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat IMT masuk kedalam kategori overweight dengan rata-

rata nilai IMT ialah 23.43 yang berarti bahwa IMT responden cukup tinggi.  Menurut WHO 

seseorang dapat dikatakan overweight bila nilai IMT adalah 23-24.9 (WHO, 2016). Kegemukan 

dan obesitas disebabkan oleh perilaku hidup yang tidak sehat yaitu ketidakseimbangan 

konsumsi asupan energi yang berlebihan sedangkan kurangnya aktivitas fisik (Sugiarti et al., 

2015). Peningkatan IMT dapat mencerminkan peningkatan rasio massa lemak terhadap massa 

bebas lemak tubuh (Herdiani, 2019). 

 

Kelebihan berat badan dapat menjadi faktor penyebab terjadinya penyakit salah satunya ialah 

hipertensi. Studi Framingham menemukan peningkatan 15% berat badan dapat mengakibatkan 

peningkatan 18% pada tekanan sistolik. Orang dengan kelebihan berat badan masuk dalam 

kategori overweight dengan peningkatan berat badan 20% memiliki resiko kejadian hipertensi 

delapan kali lipat lebih besar (Nurmalina & Velley, 2011). Menurut (Herdiani, 2019) IMT 

berdampak besar terhadap kejadian hipertensi, dan IMT yang berlebihan dikaitkan dengan 

faktor risiko hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan IMT dalam rentang normal. 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata tekanan darah responden adalah 
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hipertensi Tipe 1, dengan nilai tekanan darah sistolik 136,18, dan tekanan darah diastolik 85,36. 

Menurut American Society of Hypertension (ASH), tekanan darah sistolik normal <120 mmHg 

dan diastolik <80 mmHg (Kemenkes RI, 2019). Menurut (Hossain et al., 2019), tekanan darah 

tinggi merupakan salah satu faktor risiko penting penyakit tidak menular, menyebabkan 

kematian jika tidak ditangani dengan baik, dan sepertiga penduduk dunia menderita penyakit 

ini. 

 

Menurut American Society of Hypertension (ASH), tekanan darah normal adalah tekanan darah 

sistolik <120 mmHg dan tekanan darah diastolik <80 mmHg (Kemenkes RI, 2019). Menurut 

(Hossain et al., 2019) hipertensi merupakan salah satu faktor risiko penting penyakit tidak 

menular yang dapat menyebabkan kematian bila tidak ditangani dengan benar, dan sepertiga 

dari populasi masyarakat di dunia memiliki penyakit ini. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa p-value 0,5 menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara indeks obesitas dan tekanan darah sistolik, tetapi p-value> 0,05 menunjukkan tidak ada 

hubungan antara indeks obesitas dan tekanan darah diastolik. Hal ini dikarenakan tekanan darah 

sistolik  dapat melebihi 140 mmHg, tetapi tekanan darah diastolik kurang dari 90 mmHg, 

tekanan darah diastolik masih dalam batas normal, dan lebih sering terjadi pada lansia, disebut 

kontraksi terisolasi (Kemenkes RI, 2019).  Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Susanto, 

2020) berjudul “asosiasi indeks massa tubuh dengan hipertensi pada penderita hipertensi di 

puskesmas kembaran 1 Banyumas” menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

hubungan IMT dengan hipertensi (p=0.001). Studi selanjutnta dilakukan oleh (Johansyah et al., 

2020) menunjukkan hubungan yang signifikan antara tekanan darah sistolik dan diastolik (p 

0.003) dan (0.005). 

 

Penelitian yang dilakukan pada masing-masing 60 laki-laki dan perempuan dewasa 

menunjukkan bahwa tekanan darah yang lebih tingi ditemukan pada IMT yang lebih tinggi juga. 

Sehingga disimpulkan bahwa IMT tinggi berpengaruh meniungkatkan tekanan darah(Evelin 

Malinti et al., 2020) Hal ini terjadi karena IMT menggambarkan komposisi karbohidrat dan 

lemak yang tinggi menyebabkan akumulasi trigliserida yang berkelanjutan dalam pembuluh 

darah, yang mana menjadi proses awal terjadinya aterosklerosis, yang merupakan pemicu 

terjadinya hipertensi (Johansyah et al., 2020). Semakin berat seseorang, darah yang dibutuhkan 

dalam tubuh semakin besar untuk memberikan oksigen ke jaringan tubuh, dan peningkatan 

jumlah darah yang beredar melalui pembuluh darah memberikan tekanan pada dinding arteri 

(Pangaribuan et al., 2015). Sebuah tinjauan literatur oleh (Linderman et al., 2018) dari populasi 

1,7 juta di Cina untuk menunjukkan hubungan BMI dan tekanan darah tinggi dapat 

berkontribusi terhadap penyakit jantung jika gaya hidup tidak sehat dengan meningkatkan 

aktivitas fisik, gizi seimbang, dan istirahat. 

 

Namun terdapat juga beberapa penelitian dimana tidak ada hubungan yang signifikan antara 

indeks massa tubuh dengan hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatillah et al., 2020) 

dimana tidak terdapat hubungan yang bermakna antara IMT dengan tekanan darah sistolik 

maupun diastolik. Tekanan darah sistolik adalah tekanan yang diciptakan oleh jantung saat 

memompa darah ke seluruh tubuh, sedangkan tekanan darah diastolik adalah tekanan saat 

jantung memompa darah dari tubuh kembali ke jantung (WHO, 2021). Demikian pula 

penelitian yang mengaitkan indeks massa tubuh dengan hipertensi menunjukkan hubungan 

yang lebih lemah antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah sistolik dan diastolik 

(Ulumuddin & Yhuwono, 2018). Pada pasien obesitas, kerja jantung yang memompa darah 

meningkat, namun tidak ada alasan yang pasti mengenai hubungan antara indeks massa tubuh 

dengan kejadian hipertensi (Ulumuddin & Yhuwono, 2018). Sebuah penelitian yang dilakukan 
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di Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara IMT dengan tekanan darah diastolik pada pasien hipertensi di rumah 

sakit (Suangga, 2017). 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dengan tekanan darah sistolik, tetapi pada 

tekanan darah diastolik tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan IMT. 
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